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A. Latar Belakang

Tanaman padi (Oryza sativa L) merupakan salah satu tanaman pangan
yang penting di Indonesia. Salah satu komponen pangan adalah karbohidrat yang
merupakan sumber utama energi bagi tubuh manusia. Kelompok tanaman yang
karbohidrat saat ini
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Kebutuhan masyarara sebanyak 113 kg

perkapita pertahunnya. Dengan adanya peffambahan produksi padi setiap tahun,
maka ketersediaan akan beras sudah terjamin untuk wilayah Sumatera Barat
(Badan Pusat Statistik, 2014).

Dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan akan beras maka dapat ditempuh
dengan cara intensifikasi. Selain dengan menggunakan varietas unggul, usaha
intensifikasi dapat dilakukan dengan pemupukan. Pemupukan bertujuan untuk

memenuhi kebutuhan hara dalam tanaman yang diberikan dalam bentuk organik



dan anorganik (sintetik). Umumnya pupuk yang diberikan mengandung hara
makro (N,P,K). Pemberian pupuk dengan dosis yang makin meningkat ternyata
tidak diikuti oleh peningkatan produksi padi secara signifikan. Kelebihan pupuk
membuat tanah dalam kondisi jenuh dan tidak baik bagi pertumbuhan tanaman.
Permasalahan yang terjadi selama ini adalah pemakaian dosis pupuk yang
tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman, petani hanya memberikan sesuai dosis
anjuran atau bahkan kurang dari dosis anjuran sehingga pupuk yang

diberikanbelum seimbang Cakilbabieansags m maksimal. Oleh sebab itu,

»em); (4). Air tidak
tergenang(tanah sawah dalam kondisi macak-macak). Ditambah dengan
penggunaan bahan organik untuk mengurangi pupuk sintetik; serta penyiangan
gulma sambil menggemburkan tanah. Menurut Rozen et al (2010) bahwa kondisi
lahan pada metode SRI dalam keadaan lembab sampai retak rambut dan
penyiangan gulma pertama dilakukan lebih awal yakni 7-10 hari setelah tanam
kemudian dilanjutkan penyiangan berikutnya umur 20 hari setelah tanam.



Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis telah melakukan
percobaan dengan judul, ”Respon padi sawah (Oryza sativalL) Varietas IR 42
dengan penambahan pupuk NPK pada metode SRI”.

B. Tujuan

tujuan percobaan adalah untuk mengetahui dosis pupuk urea, TSP, dan
KCI yang terbaik bagi pertumbubascaae=: idanaman padi varietas IR 42 pada
metode SR




